BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab sebelumnya,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan perbandingan nilai modulus elastisitas yang sudah dilakukan,
terdapat tiga modulus elastisitas yang paling mendekati nilai-nilai modulus
elastisitas menurut hasil eksperimen, yaitu persamaan modulus elastisitias
berdasarkan persamaan SNI 2847-2019, Taiwan New RC Code, dan CEB-
FIP.

2. Persamaan modulus elastisitas yang diusulkan Mansur et al. (1994)
memiliki nilai standar deviasi yang besar berarti prediksi modulus elastisitas
cukup menyimpang dengan modulus elastisitas hasil eksperimen. Selain itu,
persamaan  modulus elastisitas menurut CEB-FIP  cenderung
memperkirakan modulus elastisitas yang lebih rendah dibandingkan
modulus elastisitas hasil eksperimen.

3. Modulus elastisitas berdasarkan SNI 2847-2019 untuk kuat tekan beton
diatas 70 MPa menghasilkan nilai modulus elastisitas yang lebih besar
dibandingkan data hasil eksperimen. Taiwan New RC Code memperkirakan
modulus elastisitas beton lebih rendah dari pada hasil eksperimen, namun
masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan persamaan menurut CEB-FIP.

4. Besarnya kekakuan struktur dengan menggunakan modulus elastisitas dari
Taiwan New RC Code menghasilkan nilai kekakuan struktur yang lebih
kecil 21,8% jika dibandingkan dengan bangunan yang menggunakan
modulus elastisitas berdasarkan peraturan SNI 2847-2019. Sedangkan, saat
menggunakan nilai modulus elastisitas menurut peraturan ACI 363-R2,
selisih kekakuan sebesar 11,38% lebih rendah dibandingkan dengan model
dengan modulus elastisitas berdasarkan SNI 2847-2019.



5. Simpangan antar tingkat meningkat sebesar 31,37% pada Taiwan New RC
Code dan 14,31% untuk ACI 363-R2 jika dibandingkan dengan SNI 2847-
2019. Untuk resistensi antar tingkat tidak mengalami perubahan yang
signifikan akibat perbedaan modulus elastisitas.

6. Hasil analisis pushover menunjukkan bahwa ketiga model memiliki
performance point yang sama, yaitu immidieate occupancy.

6.2 Saran

Berikut adalah saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya:

1. Persamaan modulus elastisitas yang digunakan sebaiknya menyesuaikan
dengan beton yang digunakan di Indonesia. Data yang digunakan untuk
penelitian ini menggunakan data yang berasal dari luar Indonesia, sehingga
keakuratan modulus elastisitas dari persamaan belum tentu sesuai dengan
beton yang ada di Indonesia.

2. Untuk menentukan modulus elastisitas beton yang akurat, nilai modulus
elastisitas terbesar (Upper bound) dan nilai modulus elastistas terkecil
(Lower bound) perlu ditentukan. Oleh karena itu nilai modulus elastisitas
yang digunakan untuk analisis dan desain struktur adalah nilai di-antara

nilai terbesar dan nilai terkecil.
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